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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Allah Bapa yang Maha kasih atas berkat kasih dan kebaikan-
Nya telah menjiwai dan menuntun penulis hingga terselesainya tulisan ini. Berkat kebaikan-
Nya ini pula, Penulis dapat menampilkan serta mengulas dengan baik, tanggapan para murid
Kristus akan kisah kebangkitan-Nya khususnya reaksi Tomas ketika mendengar kesaksian
para murid lainnya akan kebangkitan Kristus. Dalam kisah penampakan itu, Allah yang hadir
melalui pribadi Putera-Nya mengundang semua orang untuk percaya dengan menaruh seluruh
hidup hanya pada penyelenggaraan Ilahi-Nya. Bahwasanya hanya di dalam dan melalui
Allah, semua orang bisa mengalami rahmat keselamatan sebagaimana yang telah dijanjikan

Allah melalui hidup dan karya Putera-Nya.

Undangan Allah yang sangat istimewa ini juga nampak dalam diri Tomas. Allah yang
mewahyukan diri dalam pribadi Yesus Kristus mengundang Tomas untuk segera keluar dari
sikap keragu-raguannya dan menjadi percaya bahwa Yesus sungguh-sungguh telah bangkit.
Hal ini menunjukkan betapa besar kasih Allah kepada manusia yang diwakili oleh Tomas.
Allah menghendaki agar semua orang mengalami rahmat keselamatan dengan percaya bahwa
Kristus telah bangkit dari kematian. karena itu, pertama-tama yang diminta dari manusia
adalah tanggapan akan undangan Allah ini. Dengan penuh kesadaran, manusia harus
menanggapi apa yang dikehendaki Allah. Manusia harus membuka diri untuk menerima
setiap kehendak Allah agar rahmat keselamatan sungguh-sungguh nyata dalam kehidupan
manusia. Inilah pesan yang ingin disampaikan dalam tulisan sederhana ini: Perjumpaan

dengan Kristus Mentranformasikan Iman Tomas.

Penulis dengan penuh kesadaran menyadari bahwa tidak ada sesuatu karya yang
sungguh-sungguh sempurna tanpa bimbingan dan penyertaan sang llahi. Kasih Tuhan-lah

yang sesungguhnya memampukan penulis untuk menyelesaikan tulisan ini dan bukan semata-



mata usaha sendiri. Maka, sudah sepatutnya, penulis menyampaikan limpah terima kasih
kepada Allah, sang Kasih, atas semua anugerah dan kebaikan yang telah mendorong penulis
dalam menyelesaikan tulisan ini. Penulis juga menyadari bahwa selama proses penulisan ini,
ada begitu banyak pihak yang dengan caranya tersendiri telah mendorong, memotivasi serta
membantu penulis sehingga tulisan ini dapat berjalan dengan baik. karena itu, dalam
kegembiraan dan sukacita, penulis ingin mengucapkan syukur dan terima kasih kepada

semua, khususnya kepada:

1. Pimpinan Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk menggali dan menemukan cara baru dalam proses
pengembangan diri dalam lembaga pendidikan Universitas Katolik Widya Mandira
Kupang.

2. Dekan Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, Rm. Drs.
Yohanes Subani, Pr, Lic. lur. Can, yang dengan hati terbuka telah menerima dan
mendidik penulis dengan penuh kesabaran selama belajar di Fakultas Filsafat.

3. Rm. Drs. Mikhael Valens Boy, Pr, Lic. Bib, selaku pembimbing pertama yang dengan
penuh kesabaran telah meluangkan waktu dan tenaga untuk membimbing dan
membantu penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini.

4. Rm. Siprianus S. Senda, Pr, S. Ag, L. Th, Bib, selaku pembimbing kedua yang
dengan hati tulus telah memberikan waktu untuk membimbing penulis dalam
menyelesaikan tulisan ini.

5. Rm. Yoseph Nahak, Pr, MA, selaku penguji pertama yang telah bersedia untuk
menguji penulis serta memberikan koreksi dan masukan demi penyempurnaan dan

keilmiahan tulisan ini.
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ingin mempersembahkan tulisan sederhana ini kepada siapa saja yang mencintai dan
menjadikan Kitab Suci sebagai dasar dari seluruh hidupnya. Tetapi, penulis juga sadar
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ABSTRAKSI

PERJUMPAAN DENGAN KRISTUS YANG BANGKIT

MENTRANSFORMASIKAN IMAN TOMAS

Kisah penampakan Yesus kepada Tomas (Yoh. 20:24-29) merupakan peristiwa
penampakan yang ketiga setelah peristiwa kebangkitan yang ditampilkan oleh penginjil
Yohanes. Penginjil Yohanes menampilkan pribadi Tomas sebagai salah satu murid yang tidak
hadir ketika Yesus menampakkan diri-Nya kepada murid-murid-Nya (Ayat 24). Tomas
dikatakan sebagai seorang dari kedua belas murid, salah seorang dari kumpulan rasul yang
tidak hadir dalam pertemuan itu. Dikatakan bahwa mungkin karena ada masalah dengan para
rasul lainnya atau mungkin karena dosa dan kebodohannya. Dia dikenal sebagai orang yang
kasar, berperangai muram, dan sering berbicara dengan nada ketus. Dia tidak hadir pada

kesempatan itu, mungkin karena dia takut kepada orang-orang Yahudi.

Dalam Injil Yohanes tidak disampaikan laporan yang begitu lengkap tentang identitas
pribadi Tomas, namun itu tidak berarti bahwa penginjil Yohanes mengabaikan peranan
Tomas dalam peristiwa kebangkitan Yesus. Hanya Yohanes sendiri yang menceritakan
peristiva Tomas yang menuntut bukti fisik dari kebangkitan itu. Tomas muncul sebanyak
empat kali dalam injil ini yakni: Yoh. 11:16; 14:5 dan 21:2. Seperti dalam Yoh. 11:16, ia
disebut sebagai kembar (Didimus). Pengakuan yang terang-terangan akan ketidakpercayaan
Tomas akan kebangkitan Kristus mendapatkan banyak tanggapan dan kritikan dari para murid
lainnya. Mereka menilai bahwa ketidakpercayaan Tomas ini mendatangkan suatu penghinaan

bagi mereka dan membuat mereka merasa kecil hati.

Ketidakpercayaan Tomas membawa pengaruh bagi para murid yang waktu itu masih

lemah dengan peristiwa sengsara dan wafat Yesus. Ketidakpercayaan Tomas menunjukkan
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adanya sebuah keinginan yang mendalam untuk berjumpa kembali dengan Yesus. Tomas
menuntut adanya bukti fisik agar ia menjadi percaya bahwa Kristus sungguh telah bangkit.
Dari keempat penginjil, hanya Yohaneslah yang menceritakan tentang kisah penampakan ini.
Kita bisa melihat bahwa Penginjil Yohanes ingin menampilkan kedekatan relasi Tomas yang
luar biasa dengan Yesus sebagai teladan bagi orang beriman sejati. Kisah ini dibuka dengan
kesaksian dari para murid di hadapan Tomas bahwa “Kami telah melihat Tuhan.” Murid-
murid yang terdorong oleh sukacita karena telah berjumpa dengan Yesus ingin meyakinkan

Tomas yang waktu itu tidak ada bersama dengan mereka bahwa Yesus telah bangkit.

Kesaksian dari murid-murid itu dianggap biasa bahkan Tomas meminta bukti-bukti
yang konkret untuk bisa percaya akan kesaksian dari para murid itu. Tomas akan menjadi
percaya apabila ia menyentuh bekas-bekas luka Yesus (Ay. 25a). Menarik bahwa kisah ini
tidak berhenti pada keraguan Tomas akan kesaksian para murid. Seminggu setelah kesaksian
itu, para murid berkumpul bersama-sama di sebuah rumah dan Tomas ada bersama sama
dengan mereka (Ay. 26). Dalam situasi yang masih diliputi rasa takut dan panik, tiba-tiba
Yesus datang dan hadir di tengah-tengah mereka dan menyapa mereka dengan salam damai
sejahtera (Ay. 26b). Setelah memberi salam, Yesus langsung berpaling kepada Tomas dan

memintanya untuk memenuhi tuntutannya.

Rupanya Yesus sungguh mengetahui pergulatan batin yang sedang dialami Tomas.
Karena itu, Yesus memperlakukan Tomas secara istimewa, la lebih mempedulikan Tomas
dari pada murid-murid lainnya. Tomas yang kini telah melihat Yesus secara langsung tidak
mampu berbuat apa-apa. la hanya terpaku diam dan bahkan tidak ingin memenuhi
tuntutannya sebagaimana yang ia inginkan yaitu dengan menyentuh bekas luka-luka Yesus.
Keterpesonaan akan sosok Yesus yang telah bangkit, rupanya Tomas tidak membutuhkan lagi

bukti supaya ia percaya, ia justru menjawab: “Ya Tuhanku dan Allahku.” Pernyataan: “Ya
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Tuhanku dan Allahku” menunjukkan sebuah pengakuan iman yang luar biasa. Ada rasa

kepemilikan dari Tomas terhadap sosok Yesus yang telah bangkit.

Tomas merasa bahwa yang hadir saat ini adalah sungguh-sungguh Yesus yang telah
wafat di Salib dan telah bangkit kembali. Perjumpaan dengan Yesus yang bangkit telah
membuat Tomas mengalami peralihan emosi yang semulanya membutuhkan bukti-bukti
untuk percaya kini menjadi percaya tanpa bukti-bukti itu. Kesaksian dari para murid bahwa
Yesus telah bangkit menimbulkan sebuah keraguan besar dalam diri Tomas. Tomas yang
semula dikenal oleh murid-murid lain sebagai pribadi yang kuat dan pemberani (Yoh. 11:16)

justru tidak langsung percaya kepada murid-murid lain setelah mendengar kesaksian itu.

Penginjil Yohanes dengan jelas menguraikan bahwa Tomas memiliki keraguan akan
kebangkitan Yesus dan ia menjadi percaya jika ia bisa menyentuh langsung bekas-bekas luka
Yesus. Jadi, kesaksian para murid tidak mendatangkan kepercayaan kepada Tomas tentang
kebangkitan Yesus. Setelah mendengar kesaksian dari murid-murid lain, Tomas tinggal
dalam keraguan dan berusaha untuk mencari bukti-bukti yang kuat untuk membuktikan
kebenaran dari kesaksian murid-murid lain itu tentang kebangkitan Yesus. Dalam situasi
keraguannya itu, Yesus hadir di hadapannya dan meminta dia untuk segera memenuhi

tuntutannya sekaligus membuktikan kebenaran dari kesaksian murid-murid lain (Ay. 26-27).

Tomas tidak memenuhi permintaan Yesus melainkan ia mengatakan “Ya Tuhanku
dan Allahku” (Ay. 28). Dengan perkataan ini, menunjukkan bahwa Tomas telah tiba pada
iman yang total kepada Yesus sebagai Tuhan dan Allah. Perjumpaan dengan Yesus yang
bangkit telah melenyapkan segala ketakutan dan memberi sukacita. Para murid yang
berkumpul di ruangan terkunci karena takut kepada orang-orang Yahudi (20:19), mengalami
sukacita ketika Yesus hadir di tengah-tengah mereka dan mereka telah melihat Tuhan (Ay.

20). Proses transformasi serupa juga dialami oleh Tomas yang semula takut, putus asa karena
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kematian Yesus di Kayu Salib, kini mengalami sukacita karena telah berjumpa dengan Yesus

dan mengakui-Nya sebagai Tuhan dan Allah (Ay. 28).

Pewahyuan Yesus yang bangkit telah mengubah imannya yang semula ragu-ragu
menjadi percaya secara total. Tomas mengalami proses transformasi diri ketika berjumpa
dengan Yesus yang bangkit dan melenyapkan segala keraguan serta ketidakpercayaannya.
Kisah perjumpaan ini memberikan sukacita serta mengubah arah dan karakter hidupnya serta
membawa dia pada kesadaran akan tugas perutusan. Perjumpaan dengan Yesus yang bangkit
telah memberi damai sejahtera. Perjumpaan itu memberikan semangat baru bagi murid-murid
untuk mengamalkan misi pewartaan dengan setia. Konsekwensi dari kisah perjumpaan itu
adalah mengalami hidup baru berkat karya Roh. Semuanya itu dirasakan berkat kebangkitan
Kristus dan keselamatan hanya dalam Kristus. Kisah penampakan Yesus kepada Tomas
adalah sebuah undangan menuju keselamatan yang kepenuhannya akan terjadi dalam

persekutuan dengan-Nya.
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